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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan analisis penelitian dapat disimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Faktor yang berpengaruh terhadap longsor lahan di Desa Muntuk 

adalah sebagai berikut. 

a. Faktor Lithologi 

1) Tekstur tanah yang terdapat di Desa Muntuk adalah geluh 

lempungan, lempung, geluh lempungan pasiran, lempung 

berat, dan geluh pasiran. 

2) Permeabilitas tanah yang terdapat di Desa Muntuk hanya 

terdapat satu kategori, yaitu permeabilitas tanah sangat lambat. 

3) Ketebalan solum tanah yang terdapat di Desa Muntuk adalah 

ketebalan solum tanah sangat tipis, tipis, sedang, tebal, dan 

sangat tebal. 

4) Pelapukan batuan yang terdapat di Desa Muntuk adalah: 

pelapukan batuan ringan, sedang, lanjut, sangat lanjut, dan 

sempurna. 

b. Faktor Topografi yang berupa  kemiringan lereng. Di Desa 

Muntuk terdapat kemiringan lereng datar, landai, miring, terjal, 

dan sangat terjal. 
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c. Faktor organik, yaitu kerapatan vegetasi. Kerapatan vegetasi di 

Desa Muntuk bervariasi dari kerapatan vegetasi rapat, sedang, dan 

jarang. 

d. Faktor lain, yaitu penggunaan lahan. Penggunaan lahan yang 

terdapat di Desa Muntuk adalah:  hutan sejenis, sawah, 

permukiman, dan tegalan. 

2. Desa Muntuk memiliki tingkat potensi longsor lahan yang bervariasi. 

Tingkat potensi longsor lahan terdiri dari tiga kelas, yaitu tingkat 

potensi longsor lahan rendah, sedang, dan tinggi. Berikut tingkat 

potensi longsor lahan dan sebarannya. 

a. Tingkat potensi longsor lahan rendah memiliki kondisi lahan yang 

berpotensi kecil untuk terjadi longsor lahan. Daerah yang memiliki 

potensi longsor lahan tingkat rendah tersebar pada Daerah yang 

memiliki potensi longsor lahan tingkat rendah tersebar pada Dusun 

Sanggrahan II bagian Utara, Banjarharjo II bagian Utara, Tangkil 

bagian Selatan, Seropan II bagian Utara, Seropan III bagian 

Selatan dan Gunung Cilik bagian Selatan. Luas wilayah yang 

berpotensi longsor lahan rendah adalah 11,75 ha atau 0,91 persen 

dari luas keseluruhan daerah penelitian. 

b. Tingkat potensi longsor lahan sedang memiliki kondisi lahan yang 

sedang untuk terjadi longsor lahan. Daerah yang memiliki potensi 

longsor lahan tingkat sedang menempati sebagian besar Dusun 
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Seropan II, Seropan III, Gunung Cilik, Muntuk bagian Utara dan 

Selatan, Sanggrahan I bagian Barat dan Timur, Sanggrahan II 

bagian Utara, Banjarharjo II bagian Utara, Tangkil bagian Selatan, 

serta sebagian kecil Dusun Seropan I. Luas wilayah dengan potensi 

longsor lahan sedang adalah 381,26 ha atau 29,69 persen dari luas 

keseluruhan daerah penelitian.  

c. Tingkat potensi longsor lahan tinggi memiliki kondisi lahan yang 

berpotensi besar untuk terjadi longsor lahan. Daerah yang 

memiliki potensi longsor lahan tingkat tinggi tersebar pada Dusun 

Banjarharjo I dan Karangasem, Gunung Cilik bagian Barat, 

Sanggrahan I bagian Tengah dan Barat,  sebagian besar  Dusun 

Sanggrahan II, Tangkil, Banjarharjo II, dan Seropan I, serta 

sebagian kecil di Dusun Muntuk, Seropan II, dan Seropan III. Luas 

wilayah dengan potensi longsor lahan tinggi adalah 891,16 ha atau 

69,4 persen dari luas keseluruhan daerah penelitian. 

 

 

 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diberikan saran-saran sebagai 

berikut: 
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1. Hasil penelitian yang berupa peta sebaran daerah potensi longsor lahan 

perlu di sosialisasikan kepada masyarakat dan dinas terkait, khususnya 

dalam upaya mitigasi bencana longsor lahan, dan upaya 

penanggulangannya. 

2. Perlu adanya pengendalian terhadap penggunaan lahan yang memiliki 

potensi longsor lahan tinggi, dalam upaya mengantisipasi terjadinya 

longsor lahan saat musim hujan, terutama di Dusun Gunung Cilik, 

Sanggrahan I, Sanggrahan II, Banjarharjo I, Banjarharjo II, Tangkil, 

Karangasem, Seropan I, Muntuk, Seropan II, dan Seropan III. 

 

 

 

 

 

 

 

 


